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ABSTRAK 

Muhammad Juanda : “ PENERAPAN MODIFIKASI OLAHRAGA DAN 

PERMAINAN DALAM  MENINGKATKAN 

MOTIVASI BELAJAR PJOK KELAS IX DI SMP 

NEGERI 15 PADANG”. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar 

murid-murid yang perlu ditingkatkan melalui modifikasi olahraga dan permainan. 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi belajar pendidikan jasmani, 

olahraga dan kesehatan (PJOK) murid-murid kelas IX, terkhususnya di kelas IX.2 

di SMP Negeri 15 Padang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu penelitian tindakan 

kelas (PTK). Untuk teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

proposal. Karena datanya kualitatif, maka teknik analisis data menggunakan cara 

deskriptif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang bermacam-macam dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh. Untuk menganalisis setiap indikator aktivitas belajar siswa 

digunakan rumus pencarian presentase. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 

modifikasi olahraga dan permainan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PJOK mengenai materi Bola Voli di kelas IX.2 SMP Negeri 

15 Padang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan motivasi belajar siswa pada 

setiap siklusnya. Dimana dari hasil awal yaitu 74% meningkat di siklus I yaitu 

meningkat di angka 83%, lalu di siklus 2 juga terjadi peningkatan yang signifikan 

yaitu meningkat sampai di angka 90%. 

 

Kata kunci : Modifikasi, Olahraga, dan permainan, motivasi, belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi semua orang sebagai bekal persiapan untuk 

masa depan dan itu juga telah tertulis dalam Undang-undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menjelaskan bahwa : “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  

Menurut Husdarta (2010:143) dalam (Taufik, 2018) Pendidikan jasmani yang 

pada dasarnya merupakan media untuk meraih tujuan pendidikan sekaligus juga 

untuk meraih tujuan yang bersifat internal ke dalam aktivitas fisik itu sendiri. 

Dengan demikian, para guru pendidikan jasmani dituntut untuk mampu 

memanfaatkan aktivitas fisik termasuk olahraga untuk mencapai tujuan pendidikan 

secara keseluruhan melalui penciptaan lingkungan pengajaran pendidikan jasmani 

yang kondusif melalui penerapan berbagai pendekatan teori belajar. ini juga selasar 

dengan yang di sampaikan (Astuti, 2017) yaitu : Upaya untuk mencapai tujuan 

pendidikan maka dalam pendidikan jasmani bukan saja dikembangkan dan 

dibangkitkan potensi individu tetapi juga ada unsur pendidikan yang dikembangkan 
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meliputi aspek kemampuan fisik, intelektual, emosional, sosial dan moral spiritual 

yang berorientasi kepada life skill.  

Jadi pendidikan jasmani di sekolah bukan hanya untuk mengembangkan 

aktivitas fisik saja, tapi juga komponen-komponen lain yang bisa dikembangkan 

dalam pendidikan jasmani di sekolah. Pada dasarnya, pendidikan jasmani adalah 

bagian integral dari sistem pendidikan secara kompleks. Pendidikan jasmani 

merupakan aktivitas fisik yang di mana  harus disusun dan dirancang sistematis 

agar dapat mencapai kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik 

dan agar bisa mempraktekkan pola hidup sehat. Jika pembelajaran tidak disusun 

secara sistematis, maka takutnya pembelajaran tidak terlalu efektif dan nantinya 

tujuan pembelajaran yang idealnya diharapkan tidak terlaksanakan secara 

maksimal.  

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) harus dilakukan secara 

berkesinambungan atau berkelanjutan dengan berbagai aktivitas, dan seharusnya 

diajarkan sejak kanak-kanak sampai ke jenjang perguruan tinggi. Maka oleh sebab 

itu peran dari pendidikan jasmani sanggatlah penting bagi masing-masing 

kehidupan manusia di dunia. Tujuan pendidikan jasmani adalah untuk 

pembentukan anak, yaitu sikap atau nilai, kecerdasan, fisik, dan keterampilan 

(psikomotorik), sehingga siswa akan dewasa dan mandiri, yang nantinya dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam hal ini guru memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, karena dengan adanya sosok seorang guru yang membimbing proses 

terjadinya pembelajaran yang menarik dan mendidik, yang jika diterapkan 
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diharapkan bisa mengakibatkan perubahan perilaku dan menambah motivasi 

belajar murid-murid di kelas tersebut, yang awalnya tidak antusias mengikuti 

pembelajaran menjadi antusias dalam mengikuti pembelajaran. Jika hal ini bisa 

diperoleh maka tujuan pembelajaran dalam pendidikan jasmani kemungkinan besar 

dapat dicapai. 

Berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, guru PJOK kelas IX SMP 15 Padang 

telah melakukan pengamatan terhadap proses kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. Di mana guru PJOK menemukan adanya murid-murid yang memiliki 

motivasi belajar yang rendah, dilihat dari masih banyak murid-murid yang tidak 

mau melakukan aktivitas pembelajaran, karena terlihat membosankan ataupun 

tidak percaya diri dalam melakukannya.  

Seharusnya Pendidikan jasmani, kesehatan, dan olahraga (PJOK) merupakan 

mata pelajaran yang tujuannya untuk meningkatkan kualitas kebugaran jasmani 

peserta didik, selain kebugaran jasmani pendidikan jasmani juga mempunyai tujuan 

untuk menyenangkan sehingga tidak meningkatkan jasmani saja namun juga 

kesehatan rohani, sehingga bisa dibilang pembelajaran PJOK memiliki peranan 

penting dalam kelangsungan hidup sehari-hari. (Makhrus et al., 2024) 

Tetapi, realitas yang terjadi di lapangan mengatakan sebaliknya. Pembelajaran 

PJOK yang seharusnya menjadi mata pelajaran untuk meningkatkan kualitas 

kebugaran jasmani peserta didik dan juga mempunyai tujuan untuk menyenangkan. 

Malah di saat pembelajaran terjadi, beberapa murid-murid masih kurang  serius 

dalam melakukan aktivitas tersebut, dan juga tidak sedikit siswa bermalas-malasan 

dalam melakukan pembelajaran PJOK tersebut, yang mengakibatkan pembelajaran 
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bukan malah menjadi menyenangkan malah sebaliknya, yaitu pembelajaran 

menjadi membosankan. Jika pembelajaran selalu begini, maka motivasi belajar 

murid-murid akan susah naik. Maka oleh sebab itu, guru harus menemukan cara 

agar pembelajaran bisa mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu cara agar motivasi siswa meningkat dengan menggunakan 

modifikasi olahraga dan permainan. Modifikasi suatu pengembangan materi untuk 

mengubah kondisi permainan menjadi menarik dengan cara mengubah peraturan 

menjadi lebih mudah dan seru dalam melakukan aktivitas tersebut sehingga 

pembelajaran/materi mudah tersampaikan kepada murid-murid. Modifikasi 

permainan adalah hasil pengubahan dari keadaan semula dengan mengubah 

permainan yang telah ada atau membuat permainan yang belum ada (KBBI, 2018). 

Pengubahan yang dimaksudkan untuk memberikan dampak bagi siswa pada proses 

pembelajaran agar mudah dan menarik karena permainan merupakan sebuah 

metode yang baik digunakan untuk belajar dan akan menciptakan suasana santai 

dan menyenangkan. (Masgumelar et al., 2019) 

Dari uraian di atas makan penting bagi guru untuk menerapkan modifikasi 

olahraga dan permainan. Sehingga peneliti akan mengambil satu materi dari 

pembelajaran untuk dimodifikasi supaya lebih mudah dan lebih menyenangkan saat 

dimainkan. Adapun materi yang peneliti ambil adalah materi tentang olahraga Bola 

voli. Peneliti akan memodifikasi peraturan permainan, seperti cara bermain, jumlah 

dalam 1 tim, tinggi net dan jumlah point dalam 1 pertandingan. Untuk permainan 

awal atau juga sebagai pemanasan, peneliti menggunakan balon sebagai alat untuk 
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dijadikan pemanasannya. Yaitu dengan cara murid-murid melakukan passing 

bawah menggunakan balon. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap siswa 

SMP Negeri 15 Padang, khususnya pada saat siswa mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) terlihat sebagian siswa tidak 

semangat dalam melakukan aktivitas olahraga tersebut, dalam 1 kali pertemuan 

siswa yang bermalas-malasan dalam melakukan aktivitas tersebut, bisa mencapai  

3-10 orang. Dari jumlah tersebut alasan yang diberikan oleh murid-murid juga 

terkadang berbeda-beda yaitu : ada yang beralasan capek, tidak percaya diri, lalu 

ada yang meminta izin tanpa keterangan yang jelas, ada juga yang beralasan karena 

tidak bersemangat untuk melakukan aktivitas olahraga, dan ada yang beralasan 

membeli minum tapi malah duduk santai di kantin, dll. 

Ningsih et al., (2023) dalam winarmo (2006:26) menyatakan,  modifikasi 

permainan  dalam mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga (PJOK) diperlukan,  

dengan  tujuan  agar: (1). siswa memperoleh keputusan dalam mengikuti pelajaran. 

(2). meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, dan (3) siswa 

dapat melakukan pola gerak secara benar. 

Materi yang dipelajari di kelas IX untuk semester 1 meliputi : Permainan bola 

voli, lari estafet, senam lantai, pemanfaatan gerak (kebugaran jasmani), pertolongan 

pertama pada kecelakaan. Dari materi yang dipelajari tersebut peneliti mengambil 

materi bola voli, dikarenakan ketika peneliti melakukan penelitian, semua materi 

telah diselesaikan oleh guru, sehingga ketika berdiskusi dengan guru PJOK kelas 

IX guru tersebut menyarankan untuk memodifikasi permainan bola voli. 



6 
 

 
 

Untuk komponen-komponen yang dimodifikasi dalam pembelajaran bola voli 

yaitu berupa peraturan permainan, seperti bola diambil ketika bola telah memantul 

sekali di tanah, tinggi net dari 2,34 meter untuk putra dan untuk cewek 2,24 meter 

dimodifikasi menjadi 1 meter. Jumlah pemain dalam 1 tim juga dimodifikasi yaitu 

sekitar 6-7 orang dalam satu tim, untuk lapangan menyesuaikan kondisi di 

lapangan, untuk menentukan pemenang, tim yang menghasilkan point terbanyak 

sebelum waktu habis yaitu 3-5 menit (tergantung kondisi), untuk pemanasan juga 

dilakukan dengan menggunakan balon, dengan cara murid-murid melakukan 

passing bawah selama 1 menit. 

Dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian bahwa 

dibutuhkan cara untuk meningkatkan motivasi belajar murid-murid terkhususnya 

dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Olahraga (PJOK), dengan 

cara penerapan modifikasi olahraga dan permainan dalam pembelajaran. Dengan 

modifikasi olahraga dan permainan dalam proses belajar, diharapkan dapat 

mengurangi rasa malas pada siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas IX SMP 15 Padang dalam pembelajaran pendidikan Jasmani Kesehatan 

dan Olahraga (PJOK). 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dilihat maka dapat di identifikasi masalah 

dalam penelitian adalah : 

1. Masih banyak murid yang tidak mau melakukan aktivitas pembelajaran, 

dikarenakan murid tidak percaya diri dalam melakukan . 
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2. Masih banyak murid yang izin saat pembelajaran sedang berlangsung tanpa 

keterangan yang jelas. 

3. Murid terlihat mudah jenuh saat pembelajaran sedang berlangsung. 

4. Rendahnya motivasi belajar murid-murid. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di atas serta 

untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian dalam penelitian ini dan 

karena keterbatasan waktu, tenaga dan dana, maka dibuat batasan masalah. Yaitu 

permasalahan dalam penelitian ini hanya membahas tentang penerapan modifikasi 

olahraga dan permainan untuk meningkatkan motivasi belajar. 

D. Rumusan Masalah  

Apakah terdapat peningkatan motivasi belajar murid-murid dalam mata 

pelajaran Pendidikan, Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang perlu 

ditingkatkan melalui penerapan modifikasi olahraga dan permainan. 

E. Tujuan Penelitian  

Untuk menganalisis efektivitas penerapan modifikasi olahraga dan permainan 

dalam meningkatkan motivasi belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani 

Kesehatan dan Olahraga. 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditetapkan  di atas maka 

hasil penelitian ini dapat diharapkan berguna untuk : 

1. Murid, supaya motivasi belajar siswa bisa meningkat. 
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2. Guru, sebagai bahan mengajar  sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan 

dengan lancar dan juga dapat menjadi pemacu semangat guna 

meningkatkan prestasi peserta didik. 

3. Sekolah, sebagai pertimbangan bagi pihak sekolah dalam peningkatan mutu 

serta kualitas pemain dalam olahraga. 

4. Peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan tentang penerapan modifikasi 

olahraga dan permainan.  

5. Penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk melengkapi tugas dan syarat-

syarat guna mencapai gelar sarjana Pendidikan pada Universitas Negeri 

Padang. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 

modifikasi olahraga dan permainan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PJOK mengenai materi Bola Voli di kelas IX.2 SMP Negeri 

15 Padang. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil motivasi belajar siswa pada 

setiap siklusnya. Motivasi belajar siswa pada siklus I sebesar 83% dan pada siklus 

II sebesar 90%, sehingga hasil intervensi yang diharapkan telah tercapai yaitu 90%. 

Begitupun dengan hasil observasi aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya dengan perolehan, siklus I mencapai rata-rata 68% dan siklus 

II 90% sehingga hasil observasi pun mencapai target yang telah ditentukkan. Maka 

hipotesis tindakan diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

modifikasi olahraga dan permainan pada mata pelajaran PJOK dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang telah berhasil dilakukan oleh  peneliti 

mengenai peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan modifikasi 

olahraga dan permainan di SMP Negeri 15 Padang tepatnya di kelas IX.2 , maka 

peneliti memberikan saran guru untuk menggunakan modifikasi olahraga dan 

permainan untuk membuat murid lebih semangat dalam belajar, serta guru juga 

harus lebih sering mencari permainan-permainan yang menarik untuk diterapkan 

ke murid supaya diharapkan motivasi belajarnya murid-murid meningkat. 
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